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ABSTRAf,.

Penetitian ini berjudul " PersePsi Guru tentang

Pelaksanaan Supervisi f,epala Sekolah dan Hubungannya denEan

Xotivasi f,eria Guru Sl{P Hegeri f,ecalatan f,urani i f,odya

Padang. Penelitian DenEkai i tentang persepsi Euru renEenai

supervisi kepala sekolah dan notivasi keria- Perlasalahan

dalal penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi oleh

kepala sekolah diduga huranEl berialan sebaEiairana Ta.rlg

diinginkan. Di sa"apinE ito, apakah terdaPat hubungan yEnE

positif antara Persepsi guru aenganai supervisi kepala

sekolah denEan aotivasi keria Eluru.

Penelitian ini diraksudkan untuk nelihat gaabaran

persepsi Efuru tentanE! supervisi f,.epala Sekolah dan lotivasi

6uru, serta lelihat hubungan antara PersePsi lfuru neogenai

pelaksanaan supervisi f,epala Sekolah dengan lotivasi heria

6uru.

Berdasarkan kaj ian teoritis yanEl relevan' hipotesis

uDJIt* diajukan dala.t penelitian ini berbunyi " Terdapat

hubungan yang positif (berarti) antara persePsi guru

renEenai supervisi Kepala Sekolah den6an aotivasi heria

guru SXP NeBeri Kecaaatan f,'uranji f,odya Padang.

PoPulasi penelitian ini adalah dBru-guru SllP f,egeri se

f,.ecalatan Kuranj i f,odya Padang yang junlahnya 181 orangr

reliputi 4 (eupat) buah sekolah yaitu SllP lledleri 10, St{P

f,egeri 18, St{P negeri 27, dztr Sl{P egeri 2A. Salpel
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penelitian dia-nbil sebanyak 5G t dari jurlah guru-giuru SllP

tfegeri se Kecalatan f,uranji, den6an DerPertiDbangkan

kategoEi subyek lguru) lenurut golongan dan sekolah'

Besarnya jullah sa-Dpe1 adalah 9O orang'

Data yanE diPerI'rl:an ontuk penelitian ini dikulpulkan

lelalui kuesionet yang diberikan kePada responden'

Kuesioner Cisusun dalaa bentuk skala Likert' dengan

lenyediakan 5 ( Iina ) alternatif pilihan jarraban' yaitu

selalu, sering, kadang-kadang, iarang, dan tidak Petnah'

Untuk aelihst validitas kuesioner dilakukan ujieoba

kuesioner terhadap beberapa orang guru Sl{P dari populasi

yang sara yang tidak diiadikan responden serta

eend iskusikannya denE an penbiabing '

Pengolahan dan arralisis data dilakukan

DengEun&kan teknik korelasi Produc-L Xonent-

dengan

Hasil analisis data, lenunjukkan' bahsa garbaEan

persepsi guru tentanE Pe laksanaan supervisi Kepala Sekolah

rata-ratadagatdikatakancukuobaik,danaengenailotivasi

kerja guru lenunjukkan rata-rata tincgi ' HiPotesis yang

dia-iokan dalaa Penelitian ini dapat diteriea kebenarannya

secara sirlinifihan' baik Pada taraf siEnifikan 95 I DauPun

99 Z. Dengan data hasil analisis tersebut' dapat

disiapulkan bahna terdaPat hubungan yanE berarti antara

persepsi Egu ru nenglenai suPervisi kepala sekolah dengan

lotivasi kerja g:uru .

L1
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PENGATTAR

Eegiatan Penelitian nerupakan bagian dari Tri Dhana

Perguruan TinEEi. f,egiatan ini harus dilaksanakan oleh staf

akadenik If,IP Padang dalan rangka neningkatkan autu baih

sebaEai staf akadenik atau peneliti'

f,eEliatan Penelitian ini nendukung pengeDbanElan ihu

serta teraPannva - Dalal hal ini Pusat Penelitian ItrIP Padang

berusaha rendorong staf Pengaiar untuk nelakukan penelitian

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan

renga-iarnya. Oleh karena itu PenBelbanElan kualitas

penelitian dilakukan dengan penyusunan tuntutan kualitas itu

denElan tahaPan kenenangan akadenik Peneliti'

Akhirnya sa:/a lerasa geDbiEa bahsa penelitian ini telah

dapat diselesaikan oleh penetiti dengan segala kela'upuan

yang diailiki. tludah-nudahaa penelitian ini berguna untuh

pengenbangan ilnu pada urulnya dan untuL peningkatan rutu

staf akadeaik If,IP Padang Pada khususnva'

Teriaa kasih

Padang, Januari 1991
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UCAPAX TERIIIA XASIH

Berkat rahlat AIlah Sgt- Penelitian yang betjudul
.PERSEPSICURUTEI{TAf,GPBLAf,SATAANSUPERYISIKEPAI'ASEEOLAH

DAI HUBUI{GAI{ITYA DEt{GAt{ HOTIVASI f,ERJA GURU SI{P NEGBRI

f,ECAIIATAII IURANJI KODYA PADAf,G", ini dapat diseLesaikan-

Dal*r, pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini'

rulaidarianalsalpaiakhirpenyelesaiannya,peneliti

telah tendapatkan trantuan yang tidak ternilai dari berbagai

pihak. Sehubungan dengan itu, Pada kesenPatan ini kali

inBin lenyalPaikan rasa terina kasih kePada pihak-pihak

tersebut, terutala kepada :

Rektor If,rP Padang, selaku penangE:ung jarab penelitian

dan dana Penelitian di I(IP Padang

f,.epala Pusat Penelitiaa-n If,.IP Psdang, yang Dengelola Fe-

laksanaan penelitian bagi staf Penga-i aE di IKfP PadEnE

Dekan EIP IKIP Padang, yang telah aenbantu DetrPetoses

izin penel it ian

(a Kannil Depdihbud, u 'p-Kabid Diklenur Kanril Depdik-

bud, yanE telah lengizinkan peneliti aelakukan Penelit-

an di StlP Hegeri f,ecalatan f,uranii

Eepala-kePala Sl{P l{eEleri se Eeca-aatan Kurani i yang telah

aenbantu ka.Di dalaa proses PenEfuapulan data di

sekolaturya nasing-nasinEf = dEn iuga kePada guEu-Euru yang

dijadikan responden yanE telah bersedia uentlisi anghet

yanB d iedarkan

1
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6- Seaua pihak yarrE tidak dapat disebr:tkan satu persatu

y8ng telah lenbantu dalal penyelesaian penelitian ini'

Senoga bantuan yang telah diberikan itu neruPakan a'Dal

saleh dan trendapat inbalan varrE setilPaloleh Allah SfT'

serta hasil penelitian ini ada nanfaatnya baSi upaya

peninElkatan kualitas pelaksanaa,,rsuPervisi pendidikan dala'a

ranE!tsa Peningkatan kuatitas pendidikan dan Pendi aran di

sekolah.

PadanE, Januari

Tir Peneliti,

Drs. Yushal Eusaan

f,etua

1991
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868 I
PENDAHULUA}I

A. LataE Be la.EarrE. l{asalah

Keberhasilart Penye I e Efgaraan pendidikan d8n penEa-

jaral pada suatu leDbaga pen'lidihan (sekolah) ditentu-

kan oieh usaha tlan herj asa-ua personal sekolah' khususnya

guru dan kepala sekolah- Guru dituntut untuk selalu [e-

ningkatkan kera.lpuan dan ketetaapi lannya dalan aengelola

proses bela-iar Dengajar. Sebaliknya kepala sekolah harus

pula nelaksan'akan fnngsi dan tugasnya, haik sebaglai adni-

nistratot Baupun sebagai supervisor' SebaEai adlinistra-

tor kepala sekolah harus rarpu nendayaEunakan senua sun-

ber yang tersedia sePerti tena€a, biaya dan fasilitas

Iainnya secarE optilal- Sebagai supervisor kepala sekolah

ia harus narpu leniapin, rrengarahkan ' aelb iabin€ '

nnenilai,/ nenganasi serta neuPerbaiki kesalahan atau

kelelahan dalan pelaksanaan proses bela:iar nenEfai ar '

Guru sebagai tena.ga Profesional nerupakan unsur

pokok dalan kelangsurrE an penyelenggaraan proses belqiar

kenEla-i aE di kelas. Tanpa guru' proses bela-iar Denga'iar

tidak dapat berjalan secara efektif dan efisien- Dilihat

dari fungsinya Euru di sekolah ber'ungsi seba€ai pendi-

dik, .PenEajar, 
penbinbing dan pelatih' oleh karena itu

"pekerjaan atau jabatan sebaErai glrru bukanlah pckerjaan

yang nudah, aelainkan unik dan tirlak dapat dilakukan oleh

orang sembarongal saja r' (S. Nasutiont 19?4:1)
1
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Sebagai pelaksana pendidikan dan penElaiaran ' Eluru

aeDegEnEl fungsi dan peranan penting dala'n keberhasilan

pendidikan dan Penga-iaEan ' Sutjipto dkk' lengerukakan

Eluru ueapunyai tiga tugas utara yaitu : 1) nendidik

(fungsi eduetional), 2) Eengaj ar (fungsi instructional)

darr 3) nengelola kelas (fungsi DanaE erial) ' ( 1984:31-32)'

Ketiga fungsi tersebut nerupakan satu kesatuan yang tidak

dapat dipisahkan. Dal'r' artian bahra dalaa proses pendi-

dikan dan Penga-iar8n guru harus na-nPu nelaksanakan keti€la

fungsi Pokok tersebut dengan sebaih-baiknya'

Pentingnya Peranan €luru dalal pendidikan dan peng*

ajaran, l{uchtar f,usuaaatua.j a rengeDukakan :

BetapaPun baiknya pengaturan kurikulun' letoda
penEaiiran dan saian pendidikan lainnva tidak D9n-

i-I"- keberhasilarr pittk=utt"ttt pendidikan ' Sebab
tunci keberhasilan sangat ditentukan oleh guru
sebagai pe laksananya. (Xonpas, 15 funrstus' 1984:6)'

Dari kutipan di atas dapat disilak bahna guru lele-

ganll kunci pokok dal'n pendidikan dan penEf a'i aran diseko-

1ah. Oleh karena itu EluEu Perlu nendaPat Perhatian yan(

sungguh-sungguh dan penbinaan yang Dantap' sehingga ia

nanpu berPeran sesuai denEan funElsi dan tugasnya'

Penbinaan bagi guru-guru, uenang telah dan sedang

serta akan selalu diupayakan ' sePerti nelalui penataran'

seainat, dishus i-d iskusi, pendidikan laniutan, lokakarya

(norkshgop lelalui kelonpok guru-guru sejenis), serta

teknik supervisi lainnya. Dengan DenEfikutsertahan Euru

Ivi i L ll( UrI l: L R'L'ljl; I'l l(Artl\l

tlflP, PADANc
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dalqr. keEiatan tersebut diharapkan lereka neaperoleh

hetera-upilan baru, lenElenbangkall Rarasan (pengal'ran

baru) serta aeninEfkatkan helaapuan lainnya dal*' Denge!-

bangkan koapetensi profesioanal Eluru, bai-k personal,

profesional, Daupun sosial -

fi.enyataan di lapangan, Benuniuhkan bahna usaha-usaha

y8rlg dilakukan tersebut taapaknya belul aencapai hasil

yang aenadai. Guru-Eluru eendrung bertahan neapertahan aPa

yaag sela.na ini dilakukan. Apa yang BeEeka Perol-eh sela'aa

renElikuti usaha-usaha Peubinaan Profesional belua dite-

rapkan sePenuhnya. Gejala seperti denikian itu tentu akan

Dengharbat proEltaD uPava PeninBhatan kualitas pendidikan

secara keselurtrharr. Hengapa hal tersebut terjadi ? Ba-

rangkarr i banyak faktor yanEf reniadi faktor yang nenyebab-

kannya. Faktor tersebut pada dasarnya dapat berasal dari

luar individu (guru), Baupun dari dalen diri guru. Faktor

dari luar diri EluEu seperti fasilitas bela-iar reoga-iar

kurang ueaadai, kurangnya dukungan piupinan atau teran

seia?at, suasana kerja kurang nenyenangkan, serta faktor

lain dari lingkungan diaana guru bekerja-

Dari faktor-faktor di atas, salah satu faktor yang

terpentinE dan uenentukan keberhasilan pelaksanaan kerja

gurn adalah lctivasi kerja. Sehubungan dengan notivasi

kerja ini, Hiner (1977:2OZ), nengerukahan bahsa oran6

yanE! DeDpunyai Dotivasi berprestasi tinggi berusaha keras

untuk uencapai hasil yang teEuaskan dalal suatu pekerja-



4

an.PerasaanbahaEliainiakanDendorongnyauntuk}ebih

EiaL, tekun dan beEseuangat dalrI nengerj akan setiaP

pekerjaan yang diberikan' Setraliknya vang Dotivasi kerja-

nya rendah lebih suka nenilih dan uelakukan pekeriaan

yang ringan (ludah)- Sejalan dengan ini Pravitno ( 1985 :

7?)nenyatakanbahga.'suatutingkahlahuyanEtdidasarkan

atas notivasi tertentu tidahlah seDbarangan atau acak'

nelainkan Bengandung artj atau aakna sesuai dengan toti-

vasi yang aendasarinya" - llotivasi neruPakan keadaan psiko-

l.oEfis yang Banifestasinva dapat diketahui xelalui tingkah

laku seseorang- orang akart lelakukan tugas (pekerjaan)

dengan sungguh-sungEuh jika ia aelPunyai notivasi kuat'

Sebaliknya ia kurang berseDangat nelakukan pekerjaan

kaLui ia neailiki notivasi rendah'

senentara itu suternister (19?6:90), rengenukahan

tentang aotivas-i ker:ja seba€ai berikut: " Enployee iob

perfornarce depends not just on ability of enployee; it

dePendsa}soontheirnotivation.'.scorangpekerjaakart

dapat telaksarakarr tugas-tugasnya secera efektif napabila

dia neuiliki lotivasi keria yang ueaadai untuk lelaksana-

kannya-

Deaikien pula halnya dengan guru-guru di sekolah'

guru yang Botivasi kerianya tinggi tentu akan berusaha

agar setiap pekeriaan yanEl dilakukan nenherikan hasil

yanE uenuaskan. Ia rengs-nggap keria keras akan aelbaga

hasil, dan usaha-usaha tanpa kerja keras akan aeniobnllrart
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kegagalsn. OIeh karena itu periu rotivasi kerja bagi

sorang guru ditingkltkan' Untuk Deningkatkan notivasi

kerJa ini banyak uPaya yang daPat dilakukan' sePerti

peuenuhankebutuhanhidup(kenaiksngaji./upah),kenaikan

pangkat tePat pada Paktunya, Penielasan dan pengakuan

terhadaPtugasyan6uenjaditanggungjarabnya,neninElkat-

kan kepercayaan diri, nelakukan supervisi (binbingan'

penElarahan, penb inaan dan pengenbangan seea'ra intensif)'

Di sanping rtu perlu Pula pengadaan sarana dan sarana

yurne netrungkinkan tereiptanya kondisi atau iklin Leria

(sekolah) valfl Denvenangkan ( kondusif ] '

llengingat Pentingnya notivasi keria guru dala-u Be-

ningktakan rutu pend i,likan dan t'engai aran ' aaka usaha

untuk peningkatan not.ivasi heria lutlak perlu ditulbuh

kerbangkan. Usaha peninBkatan aotjvasi keria leuerlukan

penelit-ianteatangfaktor_faktoryan€DunE|kin'IeapenEra-

ruhinya. Dengan tecgetahui faktor-faktornya' ahan dapaty

diusahakan ialan Peleeahannya secara efektif '

Eaktor lain yang nunEtkin iuga terkait denElan notiva-

si ketia adalah FersePsi Eutu Dengenai supervisi yang

dilaksanakan kepala sekolah. Kepa'la sekolah sebaEai su-

pervisor bertanggung jarab nelberikan bantuan atau pela-

yanan, pengaRasan dan penbinaan ba€i E:ru -EUru dan staf

sekolah lainnya, sehingga terciPtanya situasi darr kondisi

bela-iar Derrga-iar vgng tin[Ei Apabila aotivasi kerja para

guru dan staf sekolah lalnnya tinggi akan aenberikan

hasj I yang tinggi pula.

i,iiLii{'Ji i irLi'i:t:,r:*'rltr
II(IP PADANG
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f,eberhasilar kepala sekolah seba€ai supervisor di-

tentukan pula oleh kesediaan dan kesadaran dari Efuru

yalr:rl disuPervisi, aPakah aereka aenyadari dan lerasakan

pentingnya supervisi urrtuk pertunbuhan diri dan iabatan-

nya (profesinya). Bi1a uereka DenganggaP supervisi kePala

seholah kurang letrbarttu/DendoEonB aereka dalan lelaksana-

kan pekeriaannya, Leadaan ini akart DeniDbulkan sikaP

Lurang silpati terhadap supervisi kepala sekolah'

Sesuai dengan peranannya aasirrg-aasing, lfu ru d8n

kepala sekolah perlu nenjaljn kerjasaua untuk nencapai

tujuan sekolah. Keri asa-aa ini leninbulkan interaksi vang

dapat leaberikan pengalalan-PenEalaDan tertentu bagi

guEu. Lesat interaksi inilah guru nenilai, nenafsirkan

dan nenEleabangkan Petsepsinya BenElenai kePa1a sekolah

dala.D aenj alankan fungsinya sebagai suPervisor' Persepsi

Efuru yang baik nengenai supervisi kepala sekolah diduga

leninEfkathan uotivasi kerianya- Sebaliknya Persepsi guru

yang negatif akan suPervisi kepala sekolah aaka lotivasi

kerja rendah (nenurun) - Naaun kadangkala tidak daPat

dihindari, adanya kelenahan,/kekurang najaran supetvisi

yang dilakukan kepala sekolah- Nalurr hal ini dalal pene-

litian diabaikan.

Berdasarkzn hal di atas tiubul suaiu pertanyaan atau

pernasalahan ba.Efainanakah persepsi " Elu ru-Elutu trengenai

terhadap pelaksanaan suPetvisi kepala sekolah ? Apakah

supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah aenberikan

penEaruh t.erhadap peningktan rotiYasi beria guru-guru di

sekolah ?
;- r - .

f ''r --
:i1":.:
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Untuk aengungkapkan bagaiaana persepsi guru terhadaP

pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan hubunElannya

dengan notivasi keria guru, perlu diadakan suatu Peneli-

tian- Penelitian ini akan neneoba nelihat dan nengkaji

pernasalahan tersebut dengan iudul " PERSEPSI GURU TEll-

TANG PELAf,,SAHAA}I SUPERYISI KEPAI,A SEKOLAH DAN GUBUHGAtrXYA

DEIIGAII I{O?IYASI KERJA GURU sI{P HECERI KECAIIATA}I XUR,,AIIJI

KODYA PADAIIG'..

Dasar pertinbanElan dipilihnya KecaBatan Kuranii

sebagai lokasi peneli.tian adalah berdasarkan studi

pendahuluan dan nasancara peneliti dengan salah seorang

Kepala Sekolah Sl{P di Kecaratan Kuranji serta heberapa

oranEl guru SllP Kecanatan Kuranji yaag aenyatakan bahna

supervisi Kepala Sekolah kurang berialan sebagainana yang

diharapkan. Di sanping itu iuga didasarkan Pula atas

penElarahan penbiabing penelitian.

B. BgaEC Lingkuo dcg. firbatasCtr l{asalah

Penelitian ini ternasuk dala-a lingkuP iluu Pendidikan

yaitu bidanEl spesialisasi Adninistrasi Pendidikan.

Seperti telah dikenukakan da.larr latar belakang aasa-

lah penelitian, bahra benyak faktor yang [elPengaruhi dan

nen inElkatkan nctivasi kerja, baik faktor internal Darrpun

faktor eksternal. llas inE?-nas inEJ fahtor telsebut neliputi

beberapa indikator. Untuk neneliti senua indihator dari
faktar tersebut, tidak Eungkin dapat dika-ii lelalui pene-
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Penelitian ini hanya akan nelihat nengenai Persepsa

guru tentang pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan

hubungannya dengan aotivasi keria guru SHP l{egeri se

Kecan,al.anf,uranjiKodyaPadanEr'PersepsitentanErPelaksa-

naF-ri supervisi kepala seholah ditiniau dari aspek fung-

si peneliti&n, Perbaikan, penbinaan, non itoring/pen i lai-

an dan tindak lanjut -

SedanElkan lenEenai Dotivasi keria Eluru ' dibatasi

pula pada beberapa inrjikator yaitu keinginan darr senanBat

dalaa nelaksanakan tugas ' kesukaan terhadaP

tugas,/pekeri aan, usaha untuk nenperoleh kenaiiuan dalal

ue laksanakan tuElas, usaha untuk nenciPtakan suasana

keria yanEl baik, serta tanggung ianab terbadaP pekerjaan '

litian ini. Hal ini disebabkan oleh

tasan, teruta.Da keterbatasan saktu '

kena.npuan Penel iti -

Subyek

guru-Eluru

( grrru-guru )

keterbat as an- keterba-

dana dan biaya serta

penelitial ini juEla dibatasi, vaitu hanva

yang dipilih sebaGlai salpel dari poPulasi

Sl{P }tegeri Kecanatan Kuranji Kodva Padang'

c Pen-ielasan lstilah

Untuk nenEhindarkan kesalah PenEertian tentang iudul

penelitian ini, perlu dibetikan batasan Pengertian ten-

tang istilah-istilah ysrg terkandung dataD il:dul peneli-

tian.
1. Persepsi Guru

Fersepsi pada hakekatnya adalah proses kor'rritif
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yang dialaai oleh setiaP orang

ioforaasi tentang Iinghungannya,

pcnglihatan, pendengaran, Penghayatan,

da laa

bai k

Be[ahali

ne lalui.

perasaan BauPun

Den e lullan

l{engenai persepsi ini, Prlnggodigdo ( 1977 : 866 )

nenberikan pengeEtian bahra persepsi adalah

Proses uental yang aenhasilkan bayangan Pada diri
individu, sehingga dapat aenElenaI suatn obyek
dengan jalan asosiasi dengan suatu ingatan tertentu
baik secara indeta penglihatan, perabaab, dan
setragainya sehingga akhirnya bayangan itu dapat
d i sadar inya .

Persepsi guru yang d itaksudkan dalaa judul pene-

litian ini adalah pendaPat (tangEapan) Eluru-Eluru ten-

tang pelaksanaan supervis:i oleh kepala sekolah SltP

l{egeri Kecaratan Kuranii f,odya Padang.

2. Pelaksanaan Supervisr

IIJS. Purrradarainta (1376:533) EeruDuskan Penger-

tian pelaksaraan sebaEia.i " prihal (pertruatan, usaha

dal sebagainya). Sedangkan Fengertian supervisi,

Benurut lladari Hawani (1985:1O4) adalah sebaElai

berikut:

Supervisi adalah pelayanan yang diberikan oleh
piapinan untuk nenbantu oranEi yang diPirpi (guru-
gutu) a€,a'r aenjadi guru-guru atau personal yanB
seaakin cakap sesuai dengan perkenbangan ilnu
pengetahuarr €a:, Danpu neningkatkan efektivitas
proses be laj ar aenga-'i ar d i seko lah .

Pelaksanaan supervisi yang dinaksudkan di

adalah usaha-usaha. yang dilakukan kepala sekolaL:

s1n1

di

l
I
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Sl{P Hegeri Kecaratan Kuranii Kodva Padang terhadaP

gur:]-guru dalau tangka aeaberikan bantuan/ layanan '
penElar&han dan biabingan untuk DeDbantu pertulbuhan'

perkeabangan keuaapuan dan notivasi heria guru' se-

hingga p-oses belaiar renga-i ar yang dikelolanys dagat

berlanEsunEl sec&ra efektif dan efisien'

D. Tu,iuan PerreliLian

Peneiitian ini bertujuan untuk ne lihal,/nenEetahu i :

Ganbaran persepsi guElr-gutu nenElenai pe laksanaal

supervisi kepala sekolahnya di Sl{P llegeri f,ecauatan

Korani i Kodya Pa'lang .

Garrbaran Botivasi kerJ; guEu dalaa nelaksenakan

tugasnya di SHP Hegeri Kecanatan Elranji Kodva Padang '

Hubungan antara persepsi EfuEu rendenai pelahsanaan

supervisi kepala sekolahnya di SHP llegeri- Keealatan

Buran.i i Kodya Padane '

Asuns i

Pene lit ian

guru neniliki

ini ditiasarkan pada asuasi bahrra setiap

persepsi yang bervariasi trengenai

palaksanaarr supervisi kepala sekolahnya -

Ilii- li{ UFT tjiRPUSIAXAAtj

II(IP PA DANO

I

2

3

E

t
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F- tripqt-esi-s

Hipotesis yang diajukan dalal penelitian ini adalah:

"Terdapat hnbungan yang Positif antara persepsi guru

Dengenai pe laksanaan supervisi kePala sekolah dengan

rotivasi keria guru-guru SliP Negeri trecanatan f,,urani i

f,odya Padang Pada taraf kepereayaan 95 Z.

G. Kedrrraarr Pene.lLiLi.an

Hasil penelitian diharaphan dapat dijadikan sebagai

Inforaasi baEli para penEz-nb i I kePutusan, sePerti Ka-

kannil Depd ikbud Tk. I Provinsi Sulatera Barat, Kabid

Dikaenun Ianrlit Depdikbud, Kankandepdikbud Tk- ll/Xo-

dya, serta Kepala Sekolah sebagai Supervisor Pendidik-

an dan pengajaran,

2. FeeC baek ba€i kepala sekolah dalaa nenialankan fung-

sinya seba€ai supervisor di sekolahnya-

Bila ternyata persePsi guru nenElenai kepala sekolah

neapunyai hubungan yang berarti dengan uotivasi kerja,

uaka hasil penelitian ini dapat dijadikan Pertinbangan

dalan Eenga-Bbil kebiiaksanaan untuk ren)nlsun ptoElran

penbinaan Eluru-guru, terutaDa dalaa nen ingkatLan

not j-vasi ker.i a guru-guru yang d ipinpinnya '

1

r
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Dalan bahasan kepustakaan ini dikenukakan beberaPa

aspek dan teori yang berkaitan dengan peraasalahan yang

diteliti yaitu, persepsi guru tentang pelaksanaan super-

visi kePala sekolah, aotivasi keria, hubungan ant'aEa

persepsi Elutu lenflerral pe Iaksanaan supervisi hepala seko-

lah dengan notivasi kerja. Selanjutnya dari uraian ketigE

asPektersebutakandiccbaBenbuatsuatukeranglkakonsep-

tual penelitian.

A. Eelseesi ten}anp Pelaksanaan $ugerv-Lei f,eoala Seholah

Persepsi nerupakan pEoses kognitif untuk nenyetap

berbagai infornasi tent-a'].E lingkungan ' IIa.l ini seiring
yang nenElut ip

bahra :

dengan apa yarg dikeaukakan l{oh.Ansyar,

pendapat Ghory darr S:-n-tair, renEleaukakan

Persepsi sebagai pendaPat langsung, pandangan Etau
p""ifir" tentang-lingkurrgan atau praktek-praktek
;;;Jidik"" vang ial;i oleh Para sutrjek didik
relalui sistea konseptual dan indranya'

Selain itu DaIi Gulo dalaa bukunya Kaaus Psikologi'

nendefinisikan persepsi adalah "suatu proses diaana

seseorang uenitdi sadar a\.an sesuatu dalat L inElklngafinya

nelalui indera yan€ dililihinva, nelalui interpretasi

data indera". Positif tidaknya ptilaku seseorang

ditentukan pula ol-eh bagainana Persepsinya terhadap

sesuatu -

I
1
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Persepsi dipengatuhi oleh banyak faktor pengala-

tsan, proses bela-iar, cakranala dan pengetahuan. Hanu-

si.a Eengarati suatu objek psjkotogik dengan kaeaoata-

nya sendiri dirrarnai oleh nilai dan keplibadiaanya-

Sedangkan obyek pcikologik ini dapat beruPa keiadian,

ide atau situasi tertentu.

Faktor pengalaltan, proses belaiar, sosialisasi

neuberikan bentuk struktur apa yang dil-ihat. SedanEkan

pengetahu.rn dan cakranalatya neatrerikan arti terhadap

objek psr.kologik te.-sebut. llelalui hoaponen kognisi

akan tirbul ide, keaudian konseP DenElenai apa ya$E

dilihat. Berdasarkan nili dan norDa varrEl diuiliki

priLradi seseorang akan terjadi keyakinan (belief)

terhadap objek tersebut. Selaniutnya konponen afeksi

tenberikan evaluasi eaosional (ser8llgat senang atau

tidak senang) terhadap obiek. Dalan hubungan ini

l{ar'at (1981) aelukj-skan teriadinya persepsi, sePerti

berikut.:

Penga lanan Proses be la-i ar
( sosialisasi )

Cakraral a

erseps i
Afeksi Evaluasi serrang

tidak senanE:
Obye k Fakator-

\
K

r
i
b

d
i

n

-+
gnisiF.o

KoXasi
-l r.

Kecend rungan

Psiko
logik

faktor
i ing-
hungan
yg. neE-
t}enElaru hi

i

I
I
I

Si kap bert indak

l
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Positif tidaknya Penilaian guru terhadaP Pelaksa-

supervisi kepala sehoiah diduga ada haitannya

persepslnya -

naan

dengan

an

dan

Berdasatkan pendapat yanE dikenukakan di atas'

naka persepsi Eluru tentang Pelaksarraan supervisi oleh

kepalasekolahadalqhPendapat,Peni}aiandankesan

Eruru terhada-p pelaksanaan supervisi kepala sekolah

yalie diperolehnya nelalui panca indera dan sisten

konseptualnya- SupervisidiartikansebaEaiProses

reabantu Para. guru untuk Dengurangi tsesenj angan antara

prilaku nengai ar yang dilakukan guru dengan prilaku

nengaj ar ideal (Keitch A'Acheson' 1980:25)' PendaPat

lain aenyatekan " Supervision is assistance in the

developnent of better teaching- learning situation"

(Xiaballlailes,1955:1O)'Artinvasupervisisebs{lai

penberian bantuan untuh Dengcnbanghan situasi belajar

trengaiar ke arah Yang lebih haik'

Lebih lanjut Kinbal llalles nengelukakan penBerti-

sugrervisi ( dikutipnva dsri pendaPat Harold P'Adal

Frank .DickeY) sebaElai berikut :

Supervision is a. serYice partieulary concerned sith
instruetion an it;'i;;t;;;nent'. rt is concerned

lrii-h teaching and l;";;i; an rith facturs included
:.tr antl related t"-Ii"=t-ptocess . teacher' pupil'
eurriculun, aater iati"Il- itt=tto'"t't ' socio physical
;;;;;;;;;;; of situation (1es1:4)

Pendapst di atas DenganggaP

ar yarrE berhubungan d errElan

supervlsl-

Pengaj arar

seba€ai Pi:IaYan-

dan Perbaikan '
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Secara Ingsung berhubungan denEan ptoses belaiat uen8-

ajar, dengan korponen-koDponen yang terlibat di dalaa-

nya, seperti guru, sisr.a, kurikulun, bahan Pengaj aran

dan situasi linEkungan, baik sosial uaupun pisik'

Dalan hubungan ini supervisor (kepala sekolah) harus

nenberikan pe-layanan sebaik Dungkin pada Eluru-Eluru,

sehingga konponen proses belaja.r nenEfajar dapat ber-

funEsi secara naksiral guna Dencapai tuiuan pendidihan

d arr pengajaran Senentara itu Hadari Nanari ( 1985:104)

nerunuskan pengertian supervisi pendidihan seba€lai

berikut:

Supervisi pendidikan adalah pelayanan yang disedia-
kan oleh pilpinan untuk aenbantu guru-guru (orang
yenE dipinpin) agar nenjadj- guru atau personal yang
seaakin cakap sesuai dengan perkeabangan ilnu
pendirlikan, khususnya agar Dalrpu nenin€katkan
efektivitas proses bela-iar Denga-jar di sekolah"

Serdasarkan konsep di atas dapat disinpulkan bahra

supervisi adalah pela:ranar yang diberikan kePada guru-

guru untuk aenbantu, neabirbinEl, aendorong guru dalal

upaya aeningkatkan kera-npuan profesional (nengaiar)

dan Dengatasi kesu l itan/ke lenahan yang dialatri guru,

sehingga ranpu aenciptakan situasi belajar trengajar

yang iebih baik.

da laa

leb ih

Brigs

Tujuan pelaksanaan supervjsi adalah neubantu

nenEf eabanEf k.rn s j tuasi belajar nenE a-j ar

kondusif. Sehubungarr dt nElsn tujuan supervisi

guru

yang

ini
dan Justnan (1ts54:4) nenEfeaukakan tujuan super-
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visi yaitu untuk Dengkoordinir, Denstirulir dan nenEa-

rahkan Pertunbuhan setiap nurid' Hal ini dilakuhan

aEiaE guru-gurD aanpu berpartisiPasi dalaa tugas yang

d ienbannya dan dalan kehiduPan bernasyarakat ' Supervi-

si pendidiken reaegaJig peranan pentitrg dalan usaha

neni-nEkatkan keaa-npuan Eluna Dencapai tuiuarr pendidikan

dan penga-j aran di sekolah' Di sanping itu Flendvat

Sutopo (1984:4O) aenElenukakan pula tuiuan supervisi

pendidikan sebagai berikut: (1) nenhantu Efuru-Eiuru

nel.ihat dengan jelas tuiun- tujuan pendidikan' (2) reD-

bantu Eluru Denbitrbing pengalanan belajar lurid' (3)

aenbantn guru nenggunalian alat-alat Pe1ajararl aodern'

netoda-'rnetoda dan sunber-sunber pengalaDan trelaiar' (4)

nenbantu guru dalan aenilai kenaiuan lurid dan hasil

pekerjaal Eluru sendiri' (5) neabantu guru-Euru brru di

se-ko1ah sehingga aereka nerasa geDbira denElax tuElas

yang diperolehnya, dan (6) BeDbantu guru-Efuru aliar

paktu dan te 4a ya. tercurah sepenuhnya dalau Penbina-

an seko lah.

Sebagai supervisor kePala sekoLah harus aatrpu

aencipt-akan lingkungan keria yang kondus if ' 
nendoronEi

dan renElatehEan guru-guru agar aereka dapat bekeria

lebih baik, lebih kreatif dan bergairah' Untuk itu

supervisot Perlu aeniliki keteralpilan dalaa aenbina

hubungan dengan Euru, bersi-kaP ralah, daPat dipercaya

darr rendah hati. Keefektifan supervisi pendidikan

pada uDurnya tergantung Pada kelanpuan supervi'sor
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rlalan nenciptakan hubungan insari yang baik dengan

ora-ng-orang Yang disupervisi' Supervisor hendaklah

neaperhatiLan Dasalah-Dasalah yar.g dihadapi guru'

srlanya kesediaan nelbantu guru renEiatasi kesulitan

serta DendoronEf guru a.gP'r Lreatif dalal nenEtelola

proses bela-iar aengaii ar dan uenf,at'asj' hesulitan yarrg

diteaui.

Selain itu kepala sekolah diharaPkan pula naDpu

Denyusun progra.tr supervisi, agar tuiuan supervisi dan

tujuan pend irt i kanlpenEla-j aran dapat tercapai secara

efektif dan efj,sien- Daler hubungan ini Anet'enbun

(1981.:116) aengenukakan , ada 4 unsur pokok dalar su-

pervisi pendidikan yaitu (1) pereneanaan, (2) pelaksa-

naan prograr, (3) biaya, dan (4) evaluasi'

Pereneanaan supervisi. pendidikan dituiukan sgar

pelaksanaan supervisi dapat berhasil dengan baik'

Dalaa nenyusun ProEfrar suPervisi Perlu diperhatikan

beberapa persyaratan, antara lain (1) kooperstif' (2>

kreatif, (3) koaprehensif, (4) fleksibel dan kontinue-

Ptoglran supervisi pendidihan adalah suatu ranE-

kaian kegiatan snpervisi yang direncanakan'. bertujuan

untuk peningkat-an proses belaja-t r'engaj ar di' sekolah'

PEograE supervisi dapat dj.laksanakan aelalui beberapa

tekniL, seperti; (i) kurrjunEan keLas, (2) observasi

kelas, (3) percakapan pribadi, (4) saling DenguniunEli'

{5) nusyanarah, rapat, lokakarva ' dan karyarisata' (6)

MILII( UPT PERPUSTAKAAN

It(IP. PADANG

I
i
I

I



penerbitan brosur dan buletin, serta (7) perPustakaan

sekolah.

Untuh Dengetahui keberhasilan supervisi yang

dilaksanakan kePala sekolah (supervisor), supervisor

perlo Eenyusun prograe eveluasi supervisi' Brigs dan

JustDan (754-Zt) aengeaukakan Penilaian supervisi

uerupakarr suatu usaha yang sistelatik dalan nenentukan

sej auha.tna tu.'iuan-tuiuan dari dari proBraa supervisi

telah dicapai. SeDent-ara itu Aneteubun ( 1S81:242)

nengenukakan prosedur evaluasi suPervisi pendidikan

neliputi (1) nerunuskan tuiuan supervisi, (2) lenyusun '

instrunen evaluasi, (4) nenetaPkan iastrun''n-instrunen

evaluasi, (5) uenyinpulkan hasil evaluasi. dan (6)

nenElusahakan tindak lanjut dari hasil evaluasinya'

Berdasarkan teori-teori yang diheDukakan di atas

dapat diruuuskan indikator dari variabel persepsi ten-

tang pelaksanaan supervisi kepala sekolah 5s[aBai

berikut; (1) pelahsalaan fungsi penelitian suPervisi,

(2) pelaksanaan perbaikan , (3) pelbinaan ba€i guru

oleh k-epala sekolah, (4) pelaksanaan penilaian r'aini-

toring supervisi hepala sek-olah, (5) nanfaat yanq

dirasaka;r Eniru tentang suPervisi kepala sekolah, dan

(6) tindak lanjut dari hasiL supervisi kepala sekolah'
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llotiyasi Ker-i a

Hoy dan lliskal (19?8:96) nengenukakan bahna "roti-

vasi sanEiat neapengaruhi prilaku seseoiarrg dalan uela-

kuhan sesuatu dan uenPertahankan kegiatan kearah terca-

painya tujuan yang telah ditetapkan" ' DenEan kata lain

rotivasi sangat aenpenEiaruhi seseoranEl datan bertindak'

Senentara itu Houston (1885:96) nendatakan bahsa "aoti-

vasi nerupakan doronEian y?.r.4 aenjadikan seseoEanEi

beherja dengan penuh inisiat'if dan gigih" ' Seialan

dengan pendaPat ini, llah-iosunidjo ( 1985 :17?) nenElelu-

kakan prrla bahsa "aotivasi sebagai dorongan yang tirbul

pada dirl seseorarrg untuk berprilaku dalan Eencapai

t,ujuan yang te.l al, ditetaPkan" .

Bertolak dari beberapa perrdapat di atas' aaka

notivasi daPat diartikan sebaElai penggerak (doronEfan )

dalan diri seseorang untuk bertingkah laku (bertindah)

dalan nelakukan sesuatu - Perbuatan din tindakan ter-

se-tmt akan tercernin dalan prilaku yang dita-upilkan

dan sekaligus sebagai sulber keinginan ataupun kebu-

tuhan untuk aencapai tuiuan yang telah ditatapkannya'

Sebagai suatu kekuatan yEng dinanis, naka aotivasi

$enurut Rechand dan Caroll (13?9:213) :

aerupakan suatu produk dan proses interaksi anta-
ra (ii Fengalaaan vang d;dapat oleh jr''dividu Pada

=r*i i.fo, (2) tuiuaaltujuan vang inEin dicapai'
(3) kapasitas vang dinrliki iadividu yang
l.it*"ei,rtr", dan (4) kebutuhan- k-ebutuhan
yang terdao"L d"1** diri seseorang tersebut akan
terc era in
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Sehubungan dengan hal di atas, Haslor (1970:55)

aengeaukakgn bahra :

llerberg dan Hoy (1378:66), nenElenbangkan suatu

teori aobivasi yang d.inaaekannya dengan " teori faktor" '

HasiI penelitiannyalenunjukkan bahra kepuasan

para pekerja ditentukal oleh dua faktor yaitu

suatu kebutuhan aerupaka-n dasar nunr:u Inya notiva-
si. Ia tengklas if ikasikan notivasi Denurut
hirarki kebutuhan, bila suatu kebutuhan sudah
trpenuhi, aaka kebutuhau tersebut tidak 18gi
nenjadi Dotivatcr. Kebutuhan-kebutuhan tersebut
adalah (1) kebutuhan fisiolcrgis, (2) kebu tuhan
keananan, (3) kcbutuhan kasih savanE, (4) hebu-
tuhan urrtrrk dihargai-, dan (5) kebutuhan untuk
akt-ualisasi diri.

Pertana, f aktor naintaince/hy+iene, yang neliputi :

(a) gizi, (b) kondisi keria, (c) keanaran, (d)
kebijaksanaan dan adlinistrasj-, (e) perilaku
supervisot, dan (f) hubunEian antar pribadi'
Apatrila faktor-faktortersebut tidah- neaadai,
alan nenyehabkan tiabulnya rasa t j-dak puas bsCi
gara pekerja.

fu:dua, herhutrungan dentsan isi pekerjaan itu sen-
diri, yang aeliputi (A) Pencapaian Prestasi, (b)
pengharga8n atas prestasr, (c) Pekerjaan itu
senrliri, (d) pertangEfungi ane-ban, (e) & kenajuan,
dan (f ) pertuubutran.

Oleh sebab itu seoranEl supervisor harus berusaha

untuk nenFertahankan atau nenciptakan suatu kondisi

l ingkungalr kerja yal]g sehat dan a-Dan. Penyenpurnaan

faktor-faktor i-ni daPat leabantu BenguranBi ketid kPu-

ilsan pekerja yang sekaligus akal Denpengaruhi r;ikap

nereka terhadap pekeriaan.

MlLli( UPI PTRPUSIAXAAI'I

II(IP. PADA}J6
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Hoy (1978i r.iengutiP Pendapat Douglas l{e' Groger,

renjelaskarr hubungan sj.kap pinpinan denEian notivasi

banahannya.

Ia nengenukakan dua teori yaitu X dan teori
Y. Kedua teori ini nenpunyai pendekat'an perrdekat-
an terterrtu untuk neuotivasi barahanrrya ' Teori f
aerupakan Pendekatan tradisionil untuk neaiapin
baraahan. Teori ini beranggapan bahna pada dasar-
nya aanusia itu penalas, kurang beranbisi dan
plrlu diarahkan. PeainPin yar.E rengEfunaF-arr
leori ini serinEl nelakukan paksaan dan
ancatran dalaa aenarik barrahannya ' Sedangkan teori
Y betanegaPatt nanusia tidak aeabenci pekerjaan'
ia aeai I ih- pekeri aan atas keuauan sendiri dan ia
dapat bertanggungj arab atas PekerjaannlTa'

Peainpin dalan rengElunakan teori ini berusaha

Peoiupin hanYauntuk aenunbuhkan kenau an barahannya-

bersifat penBarah dan Penbilbing , sedangk*n inisiatif

auncul dari ba*ahan. Kekuasaan dan paksaan digunakan

apabita dalan keadaan terpaksa dan uendesak serta

tidak ada jalan lain yanE rlapat dilakukan' Dalan

hubungannya dengan pelaksarraan tugas-tueEs guru di

sekolah, kepala sekolah yanE efektif rkan selalu ber-

usaha Deningkatkan notivasi keria guru, a'Ear guEu

dalan ne laksarrakan tugas y&ng dieabannya daPat berja-

1an dengarr baik- Sedangkan guru yang beruotivasi ting-

gi aeapunyai keinginarr dan seBangat yag tinEEli pula

dalat ne lakukarr proses bela-iarnya renElaiarnya di

sekolah, sehingga tuiuan pendidikan di sekolah dapat

dicapai dengan baik. Agar iuga-'i-tugas yanE dierbannya

dapat beria.lan dengan baik naka dia iuga berrlsaha

meninEkatkan Pengetahuan dan ketranpilartnya dalan
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bidang studi yanE Deniadi tugasnya, berusaha lencipta-

kan suasana keria yang Denyenangkan da.rt nenElgairahkan

serta kesabaran yang tinggi dalal aelakukan pekeriaan'

PengEunan aateri (uang) cti sanping untuk hebutuhan

pokok juEla dipergunakan untuk neningkatkan pengetahuan

dan keteranPilarr tetutana berkaitan dengan profesi

yang d itekuninya.

Berdasarkan uraiart di atas, aaka penelitian

ini berusaha DenElungkapkan aotivasi keria guru-guru

SHP ttegeti Kodya Padang dengan berpedonan pada indika-

tor-indikator notivasi k--rja yang telah dirangkuu dan

rlisarikan dari teori-teori yang di keaukakan yaitu

sebaEiai betiktrt:

a. Eeinginan dan seDanEat yang tinggi dalan

nelaksanakan tugas

b. f,.esukaan terhadap Pekerj aan '

c- Usaha untuk nelperoleh keaajuan dalar tugas (karier) '

d. Usaha untuk leneiPtakan sauasana kerja vang baik'

e. Tanggung ianab vang tinEgi t'erhadaP pekerjaan'

c HubunElan

Supervis i

An tara

Kepa 1a

Persepsi Guru Hengenai Pelaksanaan

Sekolah denEian l{otivasi f,erj a

Seperti telah diielaskan sebelumya' bahna Eluru

dan ketrala sekolah Detupakan dua konponen Pokok dari

seluruh personal sekolah. Dalan rangka aencapai sasa-

ran rian tujuan sekolah, khususnya tujuan kurikulun dan

pergajaran antara guru dan kepata sekolah harus ter-
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jalin kerj asana yang harDonis. Setraga i naneier/adni-

nistrator, kepala seLolah bertanggunE i arab atas pe-

raafaatan sunber-suaber sekolah, baik Personal aauPun

non personal, dengan nelaksanakan fungsi nana-ielennya'

Dan sebagai supervisr.,r, kepala sekolah dituntut Pula

agar dapat aelaksarakan funElsinya aeaberikan supervisi

tra€i guru-guru yang djpiaPinnya, sehingga peningkatart

-tnalitas bela-!ar rrenElaj ar yang diheloianya di sekclah'

Senentara i t-u, Eiur'l setra+lai Pel aksana pendiCiikan

dan perrga*i aran di sekolah harus pula terbuka dan nene-

riaa supervisi yang dilakukan suFervisi, dan sebalik-

nya Eluru bila perlu neaberikan balikan ati{u tanggaPar,

sehingEa kedua trel,ah pihak terialin kerjasa*a dan

koordinasi yang baik. t{elalui ker'iasara Eluru dafi kepa-

la sekolah, tentu guru nenperoleh FBnEialanan dari

kepala sekolah. Dengart pengalaran-pengalaxan-Pengala-

nan itu, guru dapat nengentrangk-an Persepsi tertentu

pula DenEenai kepala sekolah.

Persepsi guru DenEenai supervisi kepala

akan nenentukant respon/prilaku guru terhadap

sekolah, BauPun situasi sekolah secara ulur'

sekolah,

k epala

llengenai perrtingnya Peran persepsi dal=o organi-

sa;i ini dikaaukak-arr dalaa Hodr:l Akta t{eng8-i ar Y, buku

II C , setraElai betikut : "Tingkah }akt: seseoranE

reflrpakan fungsi riari cara dia DeDan(lang sesuatu'

BaEaiaana seseorang trertinakah laku pada suatu saat
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tergantung kepada ba*gainana dia aerand anEf peEanannya

dalan situasi tersebut. Oleh karena j.tu persepsi sese-

ora-ng sangat E;enrinEl dal-aa organisasi, teruta.Ba dalrn
proses penganbilan keputusan dan peaecahan nasalah-

l{enurut Psikologi perseptual, apa yang diherjahan dan

dipela-jari nerupakan hasil dari kesadarannya. OIeh

karena itu untuk aengubah tingkah laku seseoranEl herus

dinulai dari aenElubah persepsinya.

Kutipan di atas re{Serikan ganbaran bahca respon Efu ru

tethadap kepala sekolah a:arElat ditentukan oleh cara ia
aeaandang/penaf sirannya trenpenai kepala sekolah- Guru

yang neailiki. persepsi negatif renEienai supoervisi

kepala sekolahnya akan netesprn negatif pula terhadap

hasil supervisi kepala sekolanya. Sebaliknya., apabila

Elurrr neailiki persepsi pasi,tif DenEfenai superwisi

kepala sekolahnya, rraka ia akan aerespon seeara posi-

tif terhadap supervisi kepala sekolahnya. llengingat

pentingnya peran kepala sekolah dala-a neabina personal

dan orglanisasinya (sekolah), uaka dapat dikar-akan

bahna persepsi akan berpengaruh sangat besar terhadap

respon atsu prilaku Efuru dalaa organisasi sekulah.

Gutu akan berusaha aelaksanakan kegiatan- kegiatan atau

tugas-tugas yang telah digarishan, bila guru nengang-

gap bahna kepala sekolah lanpu aelaksanahan fungsinya,

baik sebagai aanaj erladain lstrator traupun sebagai

=upervisor dengan baik. Sebaliknya guru runghin tidak
akan aelaksanakan denEfan baik atau bahkan nenentanEl



apa yan6 ditugaskan atau keputusan kePala

bila ia ren gangEap kePala sekolalmya

nelaksanakan fungsinya denEan baik-

sekolahnYa,

t idak rtarlru

Persepsi Eluru Dengenai supervisi kepala sekolah

diduga DeDPengnruhi notivasi kerianya' dan akan sangat

nenentukan F'erilako guru dalar reresPon kepala sekolah

Daupun situasi organisasi sekolah' Seialan dengan hal

ini, Suterleister nengelukakan seba€ai berikut :

As r+e have pragressed nith this anai-ysis' it has

becaae cl.ear ttrat no[ivatisn is- inextrically
;;;;;; "116 

p"rcert'ion' A vrriet'v of aotives are
involved in (roup uenbership' for exarple' as

""ii-"=-i" 
the uniqrre personal experlence rotiva-

ted. ( 1976:20 )

Setiap EluEu Dengenbangkan Persepsinya seeara unik'

sesuai den€an kepribadiannya' dengan kebutuhan-kebu-

tuhan, harapan-harapan dan nilai-nilai individual vanB

d ianutnya .

Sebagaiaana lrekerja pada unuannya ' g:lru Benasuki

organisasj. sekolah dengan aeubana notif' yaitu kebu-

tohan-kebutuhan,harapan-harapan'dannilai-nilai

individual ys.nE ingin dipenuhinyua lelalui kegiatan-

kegi.atan peketiaan - DenE arl denikian guru akan EenEieD-

bangkan PersePsi yang Positif (baik) lengenai supervi-

si kepala sekolahnya bita guru aeuandang bahra usaha

kepala sekolah dalan aelaksanakan fungsi- fungsinya '

khususuya fungsi suPervisornya' Sebaliknya Euru akan

DengeDhangkan persepsi yanB negatif trenEfenai kepala

sekolah apabila usaha-usaha -(sup.ervisi) kepala sekolah
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dianggaP tidak daPat oeuenuhi

nilai individual Euru -

kebutuhan dan nilai-

f,era.ug[.a [ans'eplusf

Kepala sekol-ah aeregang peranan pentin€ dalan [enE-

hjdupkan stau neruiudkan nekanisle kerja Eluru-Eluru di

sekolah. Untuk itu kepala sekolah harus dapat urelakukan

supervisiseefektifnunEkinterhadaPguru_guruyangdi-
piapinnya. Terrv (19?5:34) nenyatakan bahna kepala seko-

Iah sebagai suPervisor hendaklah berusaha untuk Dendorong

EIu -guru agar beker'ia lebih baik' sehingga rereha leabe-

rikan peiihatian sepenuhnya terhadap pekerjaan' bekeria

dengan Fenuh kesadaran dalan suasana yang Fenuh ker':airah-

E , serta daPat rengeEhangkan keuanpuannya dan daPat

nenper l j,hatkarr unjuk keria yan€ nenuaskan '

Pendapet di atas renunjukkan bahna f akt'or suPervisi

nerupakan faktor penting dalan neningkatkan aotivasi

keria Enrru-guru- Baik buruknya pelaksanaan supervisi akan

ueDpengaruhi tinEgi rerrdahnya uotivasi keria Eluru-guru '

OIeh sebab itu supervisor harus aenahaui dan nengetakui

notivasi keria guru-guru ' DaIaD trubungan ini Robert dan

Terry (19?5:31) nenjelaskan seba€ai berikut:

A supervisor Dust knot a gxea;t' -dea1. about his
enplovees before n"*'IL- i=" t!" "heerarchecal
orderinEl'' to his 'ao;rlt"g" ' 

He uust understand than

i="- i.Jit; aual s ' t{otivation is personal it accuar

the individual .

Supervisi akan seaakin penting apabila supervlsor
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lrau dan ranpu aeabina Eiuru-guru ' baik dalaa kenanpuan

aengaiar uauPun dalal sikap profesional' Hubungan yanE

serasiantarasupervisordeqganEluru-gurunerupakansuatu

yang sarg&t penting. Dengan deaiki-an pelaksanaan supervi-

si yanE baik akan Eeningkatkan aotivasi kerja guru-guru '

PelaksanaansuPervisiakanberhrrbungandenEarrtinBgi

rendahnya notiYasi ker.j a guru-goru'

Secarasekeaa.tikherangkakonseptualpene}itiandapat

dilukiskan sePerti berikuL :

Persepsi Guru
Hengensi SuPervisi

Kepala Sekolah

Hot ivas i

Kerj a
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BAB III

IIETODOLOGI PEIIELITIAH

Ra.LcanCan Penelitian

Sesuai denEan latar belakang, ruanq lingkup dan peD-

batasanraasalahsertatujuanPenelitian,nakapenelitian

nerupakan penelitian korelasionaL' Penelitian ini nencoba

telihat korelasi antara persePsi guru nengenai Pelaksanaan

supervisi kepala sekolah denEan aotivasi keria guru'

Persepsi Elrru nenElenai Pelaksanaan supervisi kepala

seko}ah disebut variabel bebas, yanE diberi sitbu} denElarr

variabelx.Danlotivasikerjaguru,disebutvariabel

tergantung, Yang diberi sinbul Y'

Untuk uelihat hubungan antaEa kedua variabel iui

digunaf,an teknik korelasi Product Honent '

-c. Posulasi Clat SaaPel

1. Populasi

Yang ueniadi Populasi penelitian ini adalah guru-

guru St{P t{egeri kecalatan Kuranji f,ota Hadva Padsng

yang beriuDlah 181 orang, nelipui 4 (enpat) buah seko-

lah dan terdiri dari golongan II dan golongan III '

Untuk keperluan penganbilan sa'ePe1 angEota popula-

s-i dikelotpokkan aenurut sekolah dan golongan' Junlah

sekolah dan golongan angEota populasi dapat dilihat

pada tabel berikut -

2A
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Tabel 1

Juulah Anggota PoPulasi renuEut Sekolah dan Golongan

ll ala Sekolah
Jun lah

st{P

SI{P

sl{P

SI{P

10

18

27

28

53

73

33

181Total

Surber : Kandepdikbud Kodya Padang lgg0'

2. SarPeI

PenEarbilan sanPeI penelitian dilakukan dengan

nenPertinbangkankategorigolongangurudansehoiah.

Besarnya saupeI ditetapkan dengan teknik proPorsional

ranjon sanpl.inE! vaitu dianbil 50 Z dari aasing-na-sinE

kategori. DenEan deaikian junlah sarpel penelitian

beriunlah sz orang sePerti terlihat pada tabel

berikut.

35

s

4

19

3

Golongan

IIIa - IIId

44

54

30

18

IIdIfa

146
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Tabel 2

Junlah Salpel Penelitian tlenurut Golong&n dan Sekolah

l{ala Sekolah Juulah
IIa - IId

st{P 10

sxP 1a

sEP 27

sHP 28

2l
27

15

s

26

36

t7

11

Tota I 72 90

C- Jenis dan SunbeE Data

1. Jenis Data

Data penelitian d ikuapulkan adalah data aenEJenai

persepsi Elutu tentang pe lahsanaan supervisi dan data

tentang lotivasi kerja Efuru Sl{P llegeri Kecalatan

Kuralii. Dengan delikian datanya bersifat data interval

yarll diPeroleh langsung dari responden ' Dengan kata

lain datanya adalatr data Priler-

2. Sunber Data

Adapun yang neniadi sulber data adalah gu-u-guru

Sl{P Negeri di Keea-natan Kuranj i f,ota lladva Padang vang

terpilih seba.Eiai sauPel penelitian

a{il,i,( ur'i PEriPusIAliAAl{

IKIP. PA DANG

18

5

st

2

2

Go iongan

IIIa - IIId
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D. AIat Penqunpu I DaLo.

Untuk Eengunpu lkan data, Penelitian ini renEgunakan

teknik kuesioner (angket) dengan nenvusun seiunlah daftar

pernyataan sesuai dengan variabel peneljtian' f,uesioner

disusun berbentrrk Pola skala Likert dengan aenyediakan 5

( Iira) pilihan janaban - Alternatif pilihan tersebut adalah

seialu, serirrg, kadang- kadan€, iarang dan tidak Pernah'

Penyusunan kuesioner di-lakukan denE an nelal'ui beberaPa

tahap yaitu : (1) l{enentuhan indikator dari tiap variabel'

(a) Variabel Persepsi aeliputi: Pelaksanaan fungsi

supervi.si yaitu penelitian, Perbaikan' Penbinaan'

ron itoring/Peni laian darr tindak Ianjut' (b) Yariabel

notivasi kerja ueliputi indikator seba€ai berikut :

KeinElinan dan seDangat yang tingEfi dalan aelaksanakan

tugas, kesukaan terhadap pekerjaan, usaha untuk nenPeroleh

keas-juan dal,n tugas, usaha untuk leaciptakan suasana

keria ya;rE! baik dan tanggung jaBab yang ti gEfi terhadaP

pekerjaan. (2) Xenyusun alat ukur' (3) l{endiskusikan alat

ukur yang disusun dengan penbinbing' (4) Helakukan uii

coba alat ukur. (5) Revisi instrunen' (6) llenperbanyak

instrunen.

Ui i coba instrunen dilakukan terhadap beberapa orang

Efu.u Sl{P ReEleri dari poPulasi yan( sara yang tidak

dijadikan tesPonden- Dari hasil uji coba keludian

dilakukan revisi terhadap beberapa buah iter yang nenurut

responden netaElukan - Setelah direvisi' kenudian
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diperbanyak sesuai dengan kebutuhan dan nengedarkan kepada

terpilih sebaElai saapel.para responden yang

E. Teknik Analisis Data

Sesuai. dengan tujuan dan bentuh penelitian serta

sifat data yang diperoleh, naka teknik analisis data yang

digunakan adalah teknik korelasi Product Honent, dengan

forrula seba.gai berikut:
(:x)(:Y)

:xr -
B

E
xy

(:x)'
:x=

H

(Sutrisno Hadi, 1987:294 )

Adapun proses analisisnya neliputi langkah- langkah

5slngai berikut :

1. l{enberi bobot setiap butir j anaban yan9 diberikan

responden pada setiap itero. Penberian bobot untuk

setiap butir disesuaikan dengan sifat pernyataan yang

diajukan dan alternatif pilihan jaxaban. Rentangan skor

atau babot yang diberikan adalah 1 sa-apai 5. Untuk

pernyataan yaaEl positif, j araban tidak pernah diberi 1,

j anaban jarang diberi skcir 2, j anaban kadarrg-kadanEJ

di-beti skcr Z, j ana,ban serinEi diberi skor 4, dan

j aeabal selalu diberi skor 5. Sedangkan untuk

p+rnyataan yan€ negatif, alternatlf j s-Habarr tidak
pernah diberi skor 5, j awaban iacan4 diberi skor 4,

j ar:aban kadang-kadang sdiberi skor 3, j a-eaban sring

i, .i-, y,
JL

(:Y)"1__l
t{-
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diberi skor 2, rlan j a*aban selalu diberi skor 1'

Peuberian bobo skor ini berlaku untuk senua iten' baik

iten variabel persepsi guru Bengenai pelaksanaan

supervisi kepala sekolah Baupun variabel aotivasi keria

Efuru.

2 Setelah pexberian skor' selanjutnya diiunlahkan skor

nasi-n{-aasing lter untuk setiap responderi :'^esuai denElan

kelonpok data (variabel) vang diteliti- JuEtah itel

untuk variabel X (persepsi guru DenEfenai supervisi

kepala sekolah) berjrrnlah 32 jrter ' dan 'iualah iten

untuk variabel Y (notivasi keria guru) sebanvak 24

itea.

!lasil- iunlah skor setiap iten dari aasi.ng-nasing

responden dijullahkan untuk nenperoleh junlah skot

keseluruhan, sesuai denElan keloapok data aasing-aasinE

variabel. Dari hasil iunlah skor keseluruhan' herudian

rlicari skor rata-rata per tesponden' dan skor rata-rata

kese luruhan -

Setelah diperoleh Junlah skor keseltlruhan nasing-nasing

variabel, sesuai den€!8n langkah-langkah penggunaan

rB*us korelasi Product' l{onent ' untuk neneari anBka

korelasi {r) antara persePsi guru EBnger] ai pelaksanaan

supervisi kepala sekolah dengan Dotivasi keria guru '

3

4
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F. Prosedut PeneLiLian

Penelitian ini dibiayai denEian dana OPF an46aran

1S90,/1S91, yarn1 dikelola oleh Pusat Penelitian IEIP

Padang. DenElarr denikiarr prosedur yarlg ditelpuh untuk

aelaksanakan Penelitian ini harus sesuai dengan hetentuan

yang berlaku. Prosedur yang ditenPuh antara lain seba€ai

berikut:

1- Pengajualr usulan perrel it ian

2. Revisi usulan penelitian (seninar)

3. Penyelesaian adninistratif

4. Penyrrsunan instrunen

5. l{engunpu I kan data

6. Pengolahan dan anlisis data

?. Penulisal draft laporan

8. Perbanyakan laporan dan genjilidan'

G. Keterbatasan

T idak dapat di-pungkiri bahpa aanusla Eenpunyal

yang terbatas, Deaikian pula halnya de Efankenanpu an

pene 1 it i
penelitian ini turut aewarnai hasil

itu antara lain :

ytn* dicaPai,

keterbat asan

1. RrranA Lingkup

SetraElaibana yanE dihenukakan sebelunuya penelitian

hanya dibatasi prrda SHP tlegeri di Kecaaatan Kura-nj i,

ya g nelakukan penelitian ini. Keterbatasan cjari



35

dan hanya lelihat hubungan antara persepsi guru

nenEfenai suPervisi oleh kePa1a sekolah dengan uotivasi

kerja. Dergan denikian hasil Penelitian ini tidak dapat

digenera I isasikan secara unul untuk tingkat yang lebih

Iuas -

2. Teknih dan Alst PenElunpu l-an Data

Seperti diketahui, setiap alat dan teknik untuk

renEfuDpulkan data ueapunyai kelebihan dan kekurangan'

Tidtrk ada satu alat yang dapat dipakai untuk

aengurpu lkan data yang }enEikap dan tepat ' Denikian pula

dengan teknik yang digunakan peneliti ini vaitu anEJhet

(kuesioner). Apalagi kuesionernya bersifai tertutup'

yang tidak neBberi kebebasan responden nenberikaa

j anaban,/ infornas i secara luas atau nendalal' Oleh

karena itu dari segi alat penEunpulan dat'a ini' juga

dirasakan terrtapat keterbatasan -

3. Teknik ArraI isis Data

Keterbatasan dalat teknik anatisis dat'a ini'

terlihat Pada teknik vang digunakan' vaitu teirnik

korelasional product nonent . Keterbatasan lain yanE

tidak dapat dipungkiri adalah kenanpuan (perEalanan)

penefiti dalan aasalah Penelitian- Di sanping itu juga

keterbatasan dana tian eaktu YaI.e Eenuni anEf dalal

pelaksanaan penelitian -
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AT{ALISIS IIASIL PET{ELITIAII DAII PEI{BAHASAII

A. Analisis-

1. Deskripsi Data HasiI Penelitian

Data yang diperoleh dari hasil pertelitiarr loetiPuti

dua variabel yaitu variabel persepsi gutu DenElenai

pelaksanaan supervisi kepala seholah (X) dan variabel

notivasi kerja (Y). Data tersebut neruPakan kuantifika-

si jaraban renponden terhadap kuesicner yang disanpai-

ltan/ diedarkan - Pengkuant if ikas ian dilakukan denEfan

renberi skcr (skoring) tras;ing-nasinEl iten tiap varia-

bel, seperti tergarbar pada laapirar 1-.

a Deskripsi Data Persepsi Guru Eengenai SuPervisi KePaIa

Seko 1ah .

( guru ) Sl{P seGanbaran skor respcnden

Kuranj r, tentanEf pelaksanaan

berkisar dari 62 salpai 138.

supervisi keFa 1a

f,.ec amat an

='^ekolah

Distribusi skor persepsi guru nengenai supervisi

kepala sekolah dapat dilihat pada tabel berikut.

.J rt



JI

Tabel 3

Distribusi Frekuensi (uuulatif Relatif Skor
Variabel Persepsi Guru Hengenai Pelaksanaan

Supervisi KePala Sekolah

Bo.: C I f Dat a CFZ

1

3

4

5

6

7

I
c

10

54

63

72

81

90

s9

108

r17

126

135

-62
-71
-80
-39
-98
- 10?

- 116

- 125

- 134

- t44

z

25

13

11

6

g

l4

6

z

3

2,32

27 ,24

13,33

L2,27.

6,6?

10

15,56

6,67

,?2

3.33

krg . dari

krEI - dari

krg. dari

krg . dari

krg . dari

krg. dari

krg . dari

krg. dari

krg . dari

krg . dar i

62,5 :

71,5 :

80,5 :

89,5 :

98,5 :

107, 5:

116,5:

125, 5:

134,5:

144,5:

2,22

30, o0

43,33

55,55

62,22

72,22

87,7n

s,4,45

s6, 67

100,0

Henperhatikan tabel di atas dapat dilihat bahna

penyebaran skor persepsi responden DenEJenai- supervisi

kepata sekolah frekuensi yang terbesar adalah Pada

keloapok skor noaor 2 yaj-ta antara 63 sanpai dengan ?1

<27,hSZ}. Frekuensi skor resprnden Iainnya' yartg eukup

tingEli berada Pada kelolPok skor nonor 7 yaitu antara

108 sarpai dengarr 116 (15,56 E)' Berikutnya keloapok

nonor. 3 yaitu antara 72 sa-apai denEan 8O ( 1J'33 Z)'

dan freknensi pada keloupok skor nolor 4 yaitu 81

saapai dengan 8S < 12,22 Z)' Dan frekuensi yang

terkecj-1 berada pada keloupok skor nolor l dan kelonpok

skor nouor I , nasing-nasin€l 2 ZZ Z'

MILIK UPT PERPUSTAKEM
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Untuk nenEletahui lebih jetas deskripsi data

notivasi kerja guru dapat dilihat nelalui histograr di

banah ini :

25.

20.

15.

10.

o 34567A910

5

t2

Ga.nbar 1. Histograa Distribusi Frekuensi Skor
si l{engenai Pelaksanaan Supervisi
Seko lah -

b. DeksriPsi Data llotivasi f,eria

Persep-
KepaIa

skor tentang notivasi kerja guru

kecauatan Kuranj i aenyebal dari skor 75

Ga-Ebaran

(responden) se

saapai 114.

D istr ibus i

seperti terlihat

skor

Irada

lorivasi kerja tersebut adaleh

tabel berikut.
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Tabel 4

Distribusi Erekuensi Kunulatif Re lat if
Skor Yariabel l{otivasi Kerja Guru

SHP Hegeri Kecanatan Kuranj i

75
80
85
90
tt5

100
105
110
115

2

;
3
4

13
13
34
15

-79
-44
-83_94
-gg
-104
- 109
- t14
-.r1s

?.,22

,11
,3:i
,44
,44
,oo
,7fi
,67

lKurang
i Krl rang
iKurang
if,urand
lKurang
i Kurang
I Kuran€
i Kurang
lKurang

dari
dar i
dari
rlari
dari
dar i
dari
d ati
dari

?s,5 i
84,5 I
8S,5 Is4,5 i
s8,5 i

io4.s i
109,5 i
114,5 I

11S, 5 i

, 2?

3,33
6,66

11 , 1r'
25,54
45, 64
83.32

100, oo

;
3
4

t4
2A
37
16

Dari tabel rli atas dapat dilihat bahsa' frekuensi

tertingBi dari responden berada pada kelolpok skor 8'

yaitu antara 118 - 114 (37 '?Afi, kenudian frekuensi

tertinEfgi kedua berada pada kelonpok skor ?' gaitu

antara 1O5 .- 101j (':"OZ) - Urutan se lanjutnya berada prada

kelorpok skor ke I (tertingEfi) vaitu antara 115 - lt?

(3,6,671,), kenudian kelonpok skor ke 6 vaitu 1OO - 104

<14,44:.). Hanva sebahaElian kecil responden yar:.C skot

notivasi kerianya berada pa<ia keloupck skar terendah

yaitu antara ?5 - ?S (2,227) ' Dengan deni hian dapat

dika-t akan bahrra skor Dotivasl kerja Eluru SHP IleEleri

kecapatan Buranji Kodya Padang pada unuBrlya berada di

atas kelonpok skor tirtgEli (di atas 100)'

Untuk nengetahu i iebih ielas

distri.busi skor aotivasi keria guru

pada histr.rglraa ber i ktrt -

keadaan deski iPsi

i-n i dapat dllihat

CI : f i Z i DATA : CFI

I

I

I
t
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35.

E 30.

25.

20.

15.

0

10.

5

123 456789
Kelonpok skor

DistriLusi Frekuensi Hot ivaslGanbar 2 H istogra-t
Keri a

2. Hasil PerhitunBan Analisis Data

Setelah dilakukan analisis,/perhitungan terhadap

{LaL^ ye;rrq- terkutpul dengan lenEgunakan teknik korelasio-

na] dengan runus Product lloDertt, untuk aelihat hubungan



guru Eengenai supervisi kePala

keria guru SHP llegeri Keeanatart

41

sekolah

Kuranj i,
antara persepsi

dengan not i.vas i

diperoleh hasil

Bukti

dalan

t -- 8,284

hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat

lanp iran 1-

3. Penguj ian Hipotesis

Sebagaitana dikeaukakan Pada bab I, bahpa hipote-

sis yang dia.iukan dalaa penelitran ini adalah terdapat hu-

bungan yang positif (berarti) pada taraf kepercavaan 95 Z

antara Fersepsi guru nengenai supetvisi kepall sekolah

denElan notivasi ke-ia guru-guEu *qHP Xegeri kecalatan

Kuranj i Kodya Padang .

Dari hasil analisis data, diperoleh angka korelasi

(r) altara persepsi guru tentang Pelaksanaan supervisi

kepala sekolah dengan totivasl kerja sebesar 8,284,

Angha indeks tabel nilai-nilai r

denEan E = 9O, pada taraf signifikansi 5

dan taraf signifikansi I Z = o,Z7O.

( Statistik jilid 2. oleh Sutrisno i{adi;

Product l{otent,

Z angkanya ti ,Z,OZ

(1987 : 357)

Bila

d i teau karr

t ern ya ta

diband ingkan

dengan inrleks

angka nilai r

hasit. analisis korelasi Yang

tabel nilai r Pr:oduct l{ouent,

tenuan lebi.h besar dari indeks
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tabel r Product l{oaent. Dengan deaikian hipotesis yalrg

dia-iukan dalan penelit-ian ini terbukti kebenarannya secara

signifikasni (berarti) baik r'ada taraf kePercayaan 5 Z

naupun 1 1. Jadi, persepsi guru Dengenai supervisi kepala

sekolah neapunyai hubungan yang berarti dengan aotivasi

kerja guru-grrru Sl{P Negeri Kecaaaliar Xuran'i i Kodya FadanE '

B. Eeuhahasea

1. U u u a

Ga-abaran data Dengenai Fersepsi Guru tentanB Supervisi

Kepala sekola.h nenunjulikan bahna taLa-raLa neniliki

persepsi futruo hail. Ini terbukt i d e-nf,,arr ai€ka rata-

rat;r yarrg diperoleh sebesar 2.84- Sedangkan shor yang

diharaphan adalah 5. Iiilihat nenurut persekolah, angka

tata-rata nasing..aasingnya DenElena i pelaksanaart

supervisi kepala sekolah adalah ; St{P llegeri 10 =

3,1o, st{P ltegeri la = 2, 15, silP Negeri 27 = 3'42 dan

S!{P !{egeri 28 = 3,55. Dari gaabaran ini ternvata Sl{P

t{egeri 10, StlP t{egeri Z7 dan SltP Negeri 28 persepsi

guru Eengenai supervisi kepala sekolah tebih baik'

(data : Iihat lanpi.ran 1)- Kenyataan irri teaunjukhan

bahna pelaksanaan supervisi kepala sekolah di Sl{P

llegeti keeaaatan Kuranji nasih perlu ditingkatkan- Oleh

karena itrr usaha Deningkatkan kualitas pelaksanaan

supervisi kepala sekolah nerupakan nasalah yang cukup

penting. Peningkatan kualitas supervisi kePala sekolah

nenuntut berbaga i upaya. Uapays tersebut sangat

a
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tergantung pada kePala sekolah, di sanping faktor

Iainnya. b. t{engenai rotivasi keria guru Sl{P Negeri

kecatatan Kuranji, data aenuniukkan rata-rata Dotivasi

kerja tinC.gi. Hal inr terbukti dengan hasil analisis

data yait.r rata-rata 4,32, sedangkan angka yang

diharapkan 5. Kenyataan ini tidak hanva berlaku untuk

keseluruhan (totaI) SHP Negeri kecanatan Kuranii'

tetapi juBa berlakn untuk setiap sekolah- Karela anElka

rata-rata yang diperoleh uasjng-lasing seholah tentang

notivasi kerja guru cukup tinggi, yaitu : SHP Hegeri 1O

= 4,26, Si{P Negeri 18 = 4,5, SHP l{egeri 27 = 4 'L3 dan

SliP Hegeri 28 = 4,18. Dari ga-abaran data ini berarti

rotivasi kerja para Eluru SHP t{egeri. Kuranji tiugEli.

Ilalaupun bila dilihat per individu xasih ada van,(

rendah notiasi ketja.rrya. Hal irri berarti bahna

diperlukan adanya usaba aeninglatkan rrotivssi keria'

(data lihat laapiran 2. )

Sepetti dikelukakarr sebelunnya dalat latar bela-

kang, notivasi kerja .eapengaruhi terhadap keberha-

silan (produktivitas kerja). Senakin tinggi aotivasi

kerja seseoranEi urrtuk nelakukan pekeriaannya, uaka

akan tinggi produktivitas darr kualitas kerjanya.

Sebaljknya notivasi keria yang rendafr akan nenberi-

kan hasil yang rendah pula kualitasnya. SehubunEan

dengan ini raka u::aha untuk neningkat}-an nctivasi

kerja setiap guru Derupakan nasalah penting ba€i

sr:t.iap kepala sekolah. Dengan adanya penirrgkatan

M I L I ( UF T PtRrl85liAl./lAlil
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kuatitas pelaksanaan supervisi kePala sekolah, diha-

rapkan akan tenuni ang terhadap. penbinaan guru-Eluru

yanEl dipinpinnya. Setiap guru tentu diharapkan leri-

Iiki persepsi yang baik terhadap supervisi- kepala

sekolah, karena kePala sekolah pada prinsiPnya Del-

punyai peraran sebagai supervisor di sekolahnya yanEl

bertanggung janab untuk Eetrbina guru-Euru aElar Iebih

profesional dalan ae laksan akan tugas-tugasnya- Oleh
:

karena itu diperlukan sekali keDaupuan kepala seko-

1ah untuk meneiptakan kondisi kerja dan pelayanan

supervisi yanE! Eerungkinkan berkenbangnya persepsi

guru secara baik terhadap pelahsanaan supervisi.

Dari galbaran hasil penelitian, persepsi guru-

guru nengenai superv:isi kepala sekolah sangat berva-

riasi. Hal ini diakui, karena persepsi seseorang

terhadap sesuatu objek atau gejala bersifat unik'

Guru sebagai individu akan nengenbangkan persepsi

sesuai dengan keinEfinan, budaya' penElalanan dan

harapannya. OIeh karena itulah.diperl'ukan keaalpuan

kepala sekolah nenciPtakan situasi dan konrtisi yang

rantap serta supervisi yang baik,. sehingga persepsi

guru cenderung lebih baik terhadaP pelaksanaan su-

pervisi kepala sekolah.
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Hasil Pene I it ian

Hasi} anali.sis lenbuktikan bahra terdapat korelasi

positif antara PersePsi guru tentang supervisi kepaLa

sekolah dengan notivasi kerja gutu- Dengan denrkian

hasil penelitian ini nenunjukkan bahsa asunsi-asulsi

yang nendasari kaiian penelitian ini ternyata didukunB

oleh data enpirik ysrtE dihitrpun dari responden. Guru

yang leailiki persepsi baih EenElenai suPervisi kepala

sekolah juga aeotivasi kerjanva tinEgi- Sebaliknva, guru

yang neniliki persepsi kurang baik Dengenai suPervisi

kepala sekolah ueniliki notivasi kerja rendah. ll alun,

bila dilihat secara individu ga-obaran hasil data vane

diperoleh ta-upaknya tidak senua asuasi yang dikenukakan

itu benar. Sebab ada E uru-Efuru yang nenberikan petsepsi

tentang supervisi kepala sekolah kurang baik, tetapi

lotivasi kerianya tinggi. Oleh karena itu usaha untuk

neningkatkan aotivasi kerja guru perlu aeaperhatikan

persepsi guru Dengenai supervisi kepala sekolah, karena,

uotivasi kerja seseorang (gutu) dipengaruhi oleh banyak

faktor seperti tuiaun individu, kondisi lingkungan ker-

ja, hubungan sosial antar personal sekolah dan Pelaksa-

naan supervisi kepala sekolah. Berdasarkan uraian-uraian

yan€ dikenukakan di atas,naka upaya untuk uengenbangkan

persepsi Efuru nenEienai supervisi kepala sekolah perlu

dilakukan dan ditingkatkan - Dengan usaha-usaha terse-

but, diharapkan notivasi keria guru akan neninEikat Fula.

SehinEga dapat nendukung efektifitas dan efisiensi Pe-

laksanaan pendidikan dan penga-i aran di sekolah-
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Berdasar kan

dianbil beberaPa

hasil analisis data dan Penbahasan dapat

kesiaPulan dan rekorendasi '

A. KesilPulan

Deskripsi persepsi. guru Dengenai pelaksanaan supervisi

kepala sekolah Sl{P Negeri Kecaaatan f,'uranj i dapat

dikatakan cukuP baik' Hat ini terbukti dengan hasil

sktrirata_ratarespondenyatug0,S.Sedangkanskoryang

diharapkan dj'Peroleh responden adalah f60' Denikian

puIF, bila dilihat skor rata-rata per.-iteB diperoleh

2,84, sedangkan skor ideal yang diharapkan adalah 5'

t{a-aun bila dilihat Ferindividu responden ada yarrg

ueupunyai persepsi kuranB baik' llal ini nurulkin

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain adanya

unsur pribadi atau gejala-gei&14 yaliE kurang harnonis

antara Eluru dan kepala sekolah' Ganbaran persePsi gutu

trengenai supervisi kepala sekolah ini seperti terlihEt

pada tabel 3 dan garbar 1'

1

2 l{otivasi kerja Eluru S}lP NeEferi kecaratan f,uranji untuk

ne laksanakan Pekeriaannya ternyata daPat dikatakan

tinEEi.Inidibuktikandenganskorrata_rataIo3,90.

Sedangkan skor ideal yang diharapkan 12O' Bila dilihat

rata-rata skor per-iten diperoleh 4'33' sedanEkan skor

perbutir ideal vang diinginkan 5' DenElan denikian daPat

46



dikatakan bahwa EIuru-Eguru SllP llegeri keeanatan

nenpunyai notivasi tinggi urrtuk nelaksanakan

tugas yang dikerjakannya' Galbaran tentang

kerja guru Sl{P negeri Keca.aatan Kuranji dapat

pada tabel 4 dan ganbar 2-

47

Kuranj i
tugas-

not ivas i
dilihat

3 HasiI analisis data dengan perhitungan korelasi

lenunjukkanbahnaterdapathubunganyangberartiantara
perpesi guru rengenai pelaksaraan supervisi KePala

sekorah dengan notivasi kerja guru baik pada taraf

kepercaYaan 95 Z aauPun 99 ?'

Kenyataarr ini nenunjukkan bahsa leningkatnya persepsa

guru DenElenai supervisi XePala Sekolah diikuti pula denElan

treningkatnya notivasi kerja Euru' Sebaliknva' Denurunnya

persePsi guru [enEfenai Pelaksanaan supervisi Kepala

Sekolah diikuti pula nenurunnva aotivasi kerja guru' AnEIka

korelasi yang diFeroleh adalah O'ZB4' Sedangkan indeks

tabelnilairdenganNg0Padatarafkepercayaan95z

adalah 0,2O? dan Pada taraf kepereayaan 99 Z 2'?O' Bila

dibandingkanantaraangkakorelasiyangdiPerolehdengan
indeks tabel nilai r uaka letrih besar angka korelasj' yang

diperoleh' DenElan denikian hiPotesis yang diajukan dalal

Elenelitian ini dapat diteriaa ( terbukt i ) kebenarannya '

Dengan kata lain persepsi tentanEl supervisi Kepala Sekolah

nenpunyai hubungan positif dengan notivasi kerja' Senakin

baik persepsi, se[akin tinggi Dotivasi kerja'

MILII( L}FT P;RPUSIAKAAiI

II(IP. PADANO





B. Rekonendasi

Berdasarkan

diajukan beberapa

hasil penelitian dar peDbahasannya '

rekonendasi vang dituiukan kepada

46

dapat

1. Kepala Sekolah

SebagaiDana diketahui, bahsa salah satu funEsi dan

peEanan KePaIa Sekolah adalah seba'elai supervisor yang

bertanggung j awab uengelola dan nenbina guru-Efuru yanE

dipinpinnya. Kenyataan nenunj ukkan bahna nasih ada

sebagian kecil Efuru-guru yang berpersepsi kurang baik

terhadap pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan ada

pula beberapa oranEl guru ueniliki uotivasi kerja

rendah.

Berdasarkan kenyataan ini naka kepala sekolah

hendaknya berusaha BengeDbangkan dan Eeningkatkan

persepsi Eluru Dengenai supervisi kepala sekolah dan

rotivasi keria Euru- Kenyataan lain' persepsinenEfenai

supervisi kepala sekolah nenpunyai korelasi positif

dengan notivasi kerja' Oleh karena itu nen ingkatt'an

notivasi kerja g:uru perlu nenperhatikan Persepsi guru

EenElenai supervisi kePala seko-lah' Usaha aeninEkatkan

aotivasitersebutdapatdilakukandenEanlenciptakan

kondisi kerja yanl baik, hubungan lar.g bersifat

kolegial antara guru-Euru dan kepala sekol'ah' Selain

itu kepala sekolah hendaknya EeBahari guru-Elurunya

dengan baik, baik secata individu Eaupull secara
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keloepok, sehinElga di dalan nelakukan supervisi Curu-

guru daPat aenerira dan nelaksanakannya secara ikhlas'

Usaha lain yang nungkin daPat dilakukan

konpetensi profesional isas i kePendidikan

profesional , sosial, personal traupun

dengan lenerapkan Pendekatan seupervisi

teknik-teknik supervisi lainnya '

2. Gutu-Eluru

3. Para Pengacas

,; ,:,\ l
,ilili5J ..il9 ::i:

Den inElkatLan

baik aspek

kebera.Elanaan

klinis dan

Para guru hendaknya berusaha nelbina dan

nen ingkatkan "persepsi" yang positif (baik) lenE'enai

supervisi kepala sekolahnya' Guru sebaEai tenaga yang

profesional, harus neniliki rasa tanggung jasab dan

kesadaran yang tinggi dalan nelakukan tugasnya' Guru

hendaknya berorientasi Pada kePentingan lenbaE'a

(sekolah) dan anak didik' di sanPing kepent inElan

pribadi, dengan Salan nelaksanakan tuElas secara

naksinal dalal rangka' Guru ianElan terlalu banyak

lenunggu dan lenuntut terlalu banyak dari kepala

sekolahuntuklelakukantugas,nelainkanper].uberusaha

renge[bangkan dan aeningkatkan ke]anPuan sendiri agar

Iebih Profesional dalan nelakukan pekerjaannya'

Seperti diketahui, bahva supervisor yang aeabina

Eluru dan kepala-kepala sekolah tingkat SHTP' ada

keloDpok Pengagas dari KanniI Depdikbud TinElkat

penElawas dalan ne la ksanskan' I : :6:e-Y i::Ya '
Lr,i - i.. : i-,: i,, : : -i ;

J,,... . .i'1,-i

ii::::;Lli r ::'

I. Para

se lala

::---:--,*.- - --
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cendrung lebih banvak nenilai, yang kadang-kadan6

kuranEl disenangi oleh guru-guru dan kepala sekolah'

Oleh karena itu, disarankan hendaknya Para pengaHas

dala.nnelakukansupervisi,hendaknyaiuenerapkan
pendekatan yanll bersifat huDanistik' pendekatan korlpe-

tensi dan denokratis dengan tengeabanEkan kcnsep

supervisi klinis -

4. Peneliti selaniutnya (penelitjan 1alriur'an)

Sebagaiaana dikenuka-kan ' bahea notivasi keria guru

dapaL dipenElaruhi ol.eh banyak faktor' ant'ara supervisi

kepala sekolah, kondisi f iBgkung&n kerja' fasilitas

kerja, kePeninPinan kePala sekolah' dan sebaEainya-

Sehubungan dengan itu disarankan pada peneliti

Iainn)rya untuk aelakukarr penelitiaan lanjutaa' antara

lain nengenai :

Penelitian yang santa dengan penelitian ini' deogan

nenperluas ruang Iingkup atau nilayah penelitian'

Heneliti faktor-fakt:r lain yaln+ diduga turut

Benpengaruhi- notivasi keria guru '

a

b
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